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ABSTRAK 

‘Santri Tasawuf Underground dalam Fotografi Dokumenter’ bertujuan untuk memvisualisasikan 
sisi lain santri di Pesantren Tasawuf Underground melalui fotografi cerita. Stigma negatif yang 
telah melekat pada diri seorang punker menjadikannya dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat. Peta Jalan Pulang merupakan program Tasawuf Underground, diperuntukkan bagi 
punkeryang ingin kembali mengenal agamanya. Visualisasinya berupa aktivitas santri Tasawuf 
Underground dengan menerapkan elemen fotografi cerita dalam pembuatan karyanya. Metode 
yang diterapkan adalah mengaplikasikan teori fotografi dokumenter dan teori elemen foto cerita 
untuk menyampaikan pesan yang ingin disampaikan secara tepat dalam bentuk visual imaji.  
Proses perwujudan seperti observasi, eksplorasi, dan eksperimentasi diterapkan guna 
mendapatkan data-data penelitian yang akurat dan memenuhi ketepatan pengambilan gambar. 
Visualisasinya berupa aktivitas para santri yang mencakup kegiatan sehari-hari, potret santri 
dengan kebiasaan yang masih melekat, dan potret penggagas Tasawuf Underground. Melalui 
visualisasi tersebut dengan teori fotografi cerita dan dokumenter, diharapkan dapat 
memberikan informasi yang utuh dan detail mengenai santri Tasawuf Underground. 

 
Kata kunci: punkers, Tasawuf Underground, fotografi cerita 

 
 

ABSTRACT 
Thesis Final Project with the title 'Santri Pondok Pesantren Tasawuf Underground in Story 
Photography' aims to visualize the other side of the students at the Islamic boarding school 
Tasawuf Underground through story photography. The negative stigma that has been attached to 
a punker makes him underestimated by the public. Map of Jalan Pulang is an Underground Sufism 
program, intended for punkerwho want to get to know their religion again. The visualization is in 
the form of underground Sufism students activities by applying story photography elements in 
making their works. The method applied is to apply documentary photography theory and story 
photo element theory to help convey the message to be conveyed appropriately in the form of visual 
images. Embodiment processes such as observation, exploration, and experimentation are applied 
in order to obtain accurate research data and meet the accuracy of shooting. The visualization is 
in the form of students' activities which include daily activities, portraits of students with habits 
that are still attached, and portraits of the originators of Underground Sufism. Through this  
visualization with the theory of story and documentary photography, it is hoped that it can provide 
complete and detailed information about students of Underground Sufism. 

 
 

Keywords: punkers, underground sufism, story photography 
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PENDAHULUAN 

Punk ialah salah satu aliran 

atau genre musik yang berasal dari 

Inggris. Punk sejatinya adalah jenis 

musik yang sangat idealis begitupun 

para penganutnya yang disebut 

punkers,  tidak semata-mata 

menuangkan tingkat musikalitas 

dalam bentuk lagu, direkam, dan 

kemudian dipasarkan, (Blake & Harry, 

2008:5), melainkan sebagai sarana 

untuk menyampaikan kritik atas 

fenomena sosial-politik tertentu, 

penyimpang kekuasaan pemerintah- 

an, dan kesewenangan para pengambil 

kebijakan. Hal tersebut yang 

menjadikan punk maupun punker 

dalam perjalanannya selalu 

dikonotasikan sebagai musuh para 

aparat penjaga keamanan negara serta 

dianggap hal negatif atau berpengaruh 

buruk oleh masyarakat luas karena 

identik dengan tato, beranting, dan 

melawan norma sosial. 

Stigma negatif tersebut telah 

melekat pada diri seorang punkeryang 

menjadikannya dipandang sebelah 

mata oleh masyarakat. Bahkan 

dianggap sampah masyarakat 

dikarenakan tinggal dan hidup di 

jalanan yang mana bukan keinginan 

mereka, namun kondisi lingkunganlah 

yang tidak berpihak. Urakan menjadi 

identitas melekat yang menjadi salah 

satu problema, sadar akan mengubah 

pandangan masyarakat bukanlah 

perkara seperti membalikkan telapak 

tangan. Sangat jarang dijumpai 

masyarakat dengan tingat kesadaran 

tinggi mau untuk merangkul atau 

peduli terhadap arah kehidupan para 

punk, selain mengharapkan pahala 

juga menjadi orang yang berguna 

untuk orang lain seperti yang 

dilakukan Halim Ambiya. Berawal dari 

rasa kepeduliannya terhadap anak- 

anak punk untuk menemukan 

kembali ke jalan yang benar. 

Halim Ambiya seorang penulis 

serta penerjemah telah mempunyai 

banyak manuskrip dari naskah- 

naskah ilmu tasawuf yang 

diterjemahkan dan risalah-risalahnya 

diunggah di media sosialianya yang 

diberi tajuk “Tasawuf Underground”. 

Kecintaannya mengunggah kalimat- 

kalimat risalah mulai menarik 

perhatian warganet. Sejatinya 

ketenaran telah diraih di jagad maya, 

namun hatinya masih gelisah. 

Ustadz Halim merasa Islam di 

dunia maya seperti tidak hadir di 

tengah masyarakat. Akhirnya 

diputuskan untuk berdakwah secara 

langsung melalui pengajian dari kafe 

ke kafe mulai dilakukannya. Berharap 

dengan dakwah yang dilakukan secara 

langsung dapat menentramkan hati 

karena merasa Islam sudah benar- 

benar hadir di tengah masyarakat. Hal 

tersebut  yang akhirnya 

mempertemukan Halim dengan 
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katarsis barunya yakni mengajari 

anak-anak jalanan. 

Pada tahun 2016 Halim mulai 

berinteraksi dengan anak-anak 

jalanan, bahkan anak punk. 

Bukannya menolak, anak-anak 

tersebut justru seakan menemukan 

sandaran ketika mengetahuinya 

tengah berdakwah. Apalagi setelah 

mengetahui  dirinya pernah 

mengenyam pendidikan di pondok 

pesantren, anak-anak yang identik 

dengan tampilan urakan, bertato, dan 

bertindik mulai menunjukkan 

ketertarikan besar untuk belajar 

mengaji. 

Satu-persatu anak jalanan di 

sekitar Stasiun Tebet mendekat 

kepadanya untuk belajar mengaji. 

Mereka tertarik mengeja huruf 

hijaiyah, belajar mengaji dari buku 

iqra’ yang pengajiannya dibuka di 

pinggir rel. Hanya perlu waktu 

sebentar hingga akhirnya lokasi 

pengajian di pinggir rel tersebut terisi 

dengan belasan orang. Lokasi lapak 

pun berpindah ke kolong jalan layang 

di depan Stasiun Tebet. Bukan hanya 

karena lebih luas, lokasi di bawah 

jalan layang dianggap lebih kondusif 

untuk mengaji dikarenakan tidak 

sebising kondisi pinggir rel ketika ada 

kereta yang melintas. 

Memberikan ilmu agamanya 

secara gratis tidak selalu mendapat 

respons positif dari anak-anak jalanan 

maupun komunitas punk. Para 

pedagang asongan, tukang ojek 

pangkalan, pedagang kaki lima di 

kawasan Stasiun Tebet itu juga 

mendukung penuh pengajian di 

kolong jembatan. Sampai saat ini, 

terdapat sekitar 95 anak jalanan 

maupun anak punk dalam 

asuhannya. Khusus di Tebet terdapat 

43 orang yang bergabung dalam 

jamaah Tasawuf Underground. 

Intuisi Halim dalam berdakwah 

pun bisa dibilang telah teruji. Ia 

memiliki cara yang apik untuk setiap 

media dakwah yang tengah 

digelutinya. Tidak terkecuali cara 

khusus untuk mengajari anak-anak 

jalanan guna mengaji. Menyadari 

anak-anak punk yang terlihat 

beringas, sejatinya tidak ada metode 

khusus jika ditangani dengan tepat. 

Bukan dengan kekerasan ataupun 

menggurui tentunya. Perangkulan dan 

pendampingan dianggap metode 

paling jitu guna membuat mereka 

betah belajar agama. Mereka yang 

hadir tanpa paksaan, sendirinya 

mempunyai  kesadaran untuk 

berhijrah. Mereka mencoba keluar 

dari sisi kelam kehidupan jalanan dan 

mencoba berhenti dari mencandu 

narkoba serta kembali pada rutinitas 

kehidupan yang sewajarnya. 

Tujuannya agar mereka tak lagi 

bersentuhan dengan narkoba, dan 

merasakan kehangatan komunitas 
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Tassawuf Underground. Para mantan 

punk jugalah yang menjadi penyampai 

nasihat kepada para anak jalanan. 

Selama ini anak punk dan anak 

jalanan seringkali dipandang sebelah 

mata dan diperlakukan tak 

manusiawi. Padahal meski ber- 

penampilan sangar, jauh di lubuk hati 

para anak jalanan mempunyai 

perasaan yang mudah tersentuh. 

Karena mayoritas anak jalanan 

berasal dari keluarga yang tak 

harmonis atau broken home. Mereka 

hanya perlu dirangkul, diajarkan jalan 

pulang, dan diberi tahu peta jalan 

pulang. 

Hal yang dilakukan Halim 

terhadap anak-anak punk tersebut 

ialah salah satu fenomena sosial yang 

berupa aksi solidaritas yang terjadi. 

Karena adanya rasa kepedulian 

terhadap sesama, bersama 

menyatukan tekad dan kemauan 

untuk membatu orang lain yang 

mengalami musibah ataupun masalah 

yang besar tanpa memandang latar 

belakang dari kehidupan sebelumnya, 

yaitu seorang punk yang sering kali 

dianggap sebagai pengaruh negatif di 

masyarakat. Uluran tangannya 

dimaksudkan untuk membantu 

menjembatani untuk mengantarkan 

ke pada peta jalan pulang masing- 

masing. 

Kehadiran foto cerita termasuk 

bagian dalam foto dokumenter karena 

di dalamnya bercerita tentang hal-hal 

di sekeliling kita, yang membuat kita 

berfikir tentang dunia beserta 

kehidupannya. Karya fotografi yang 

dihasilkan berupa foto cerita dalam 

ranah dokumenter dengan nuansa 

hitam putih untuk lebih dapat 

menyampaikan realita sosial. Karya ini 

dibuat dengan tujuan untuk 

memberikan informasi secara nyata 

berbentuk visual dua dimensi 

mengenai sisi lain dari anak-anak 

punk, bahwa tidak selamanya semua 

punk memiliki sifat-sifat yang 

dianggap negatif bagi masyarakat. 

Mereka juga memiliki sisi positif yang 

masyarakat tidak diketahui 

dikarenakan tertutup oleh stigma 

negatif yang telah melekat pada anak 

punk. Akan tetapi, kebiasaan- 

kebiasaan yang sering dilakukan 

ketika masih hidup dan tinggal di 

jalanan beberapa masih terbawa dan 

tidak sepenuhnya hilang dari 

keseharian mereka. 

Tasawuf Underground dijadikan 

sebagai objek penelitian serta 

penciptaan karya dengan membahas 

mengenai para santri dengan 

kehidupan sebelumnya, seperti 

kebiasaan-kebiasaan anak jalanan 

yang masih melekat pada santri. 

Perbedaan karya-karya yang telah 

dibuat sebelumnya dengan karya ini 

adalah pengemasan karya foto yang 

dibuat hitam putih beserta deskripsi 
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karya yang bertujuan untuk dapat 

menyampaikan informasi secara jelas 

apa yang ingin disampaikan kepada 

pembaca. Karya ini dibuat untuk 

menunjukkan sisi lain dari santri hal- 

hal atau kebiasaan kehidupan jalanan 

yang masih terbawa dalam proses 

pencarian jati diri dalam sebuah visual 

dua dimensi. 

Demikian dapat dirumuskan 

suatu permasalahan, yakni 

bagaimana visualisasi Santri Pondok 

Pesantren Tasawuf Underground 

dalam fotografi cerita serta penerapan 

elemen foto cerita. Tujuan penciptaan 

karya ini adalah menyajikan 

visualisasi sisi lain anak punk di 

pesantren melalui fotografi cerita. 

Penciptaan karya yang 

mengangkat tema kehidupan anak 

punk yang menemukan jalan  pulang 

di suatu wadah komunitas pesantren 

Tasawuf Underground yang menuntun 

mereka menemukan jalan untuk 

menjadi lebih baik dan meninggalkan 

dunia hitam di masa lalunya. 

Pemilihan refrensi karya 

sebagai tijauan serta acuan dari tiga 

tokoh fotografer yaitu Thoudy Badai, 

Jim Goldberg, dan James Nactwey 

yang karyanya memiliki kedekatan 

atau relevansi, ditinjau dari karyanya 

yang mengangkat tentang kerasnya 

kehidupan jalanan. Pertama adalah 

Jim Goldberg seorang Profesor 

Emeritus di California College of the 

Arts dan merupakan anggota Magnum 

Photos. 

 

Gambar 1 
Early Morning, Plummer Park 

Fotografer: Jim Goldberg 
Sumber: 

https://www.magnumphotos.com/arts- 
culture/art/jim-goldberg-raised-by- 

wolves/, diakses pada Rabu, 9 Juni 2021 
pukul 21.06 WIB 

 

Karya Goldberg memiliki 

kesamaan dalam tema yaitu 

kehidupan kaum marginal. 

Perbedaannya yaitu terdapat pada 

objek, tempat, dan perubahan pribadi 

objek, yang sebelumnya hidup sebagai 

anak jalanan dan kemudian memilih 

untuk menemukan jalannya kembali. 

Penciptaan karya yang dibuat, 

mengacu pada pemilihan warna hitam 

putih serta pencahayaan yang 

diterapkan. Pada karya tersebut diacu 

dari segi pendekatan yang dilakukan 

untuk mendapatkan keintiman lebih 

yang dihasilkan berupa karya foto 

yang natural. 

http://www.magnumphotos.com/arts-
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Kedua, James Nachtwey 

dibesarkan di Massachusetts dan 

lulus dari Dartmouth College, di mana 

dia belajar sejarah seni dan ilmu 

politik (1966–70). Nachtwey adalah 

seorang jurnalis foto dan fotografer 

perang Amerika yang telah 

mendapatkan anugerah Medali Emas 

Robert Capa dari Overseas Press Club 

sebanyak lima kali dan dua 

penghargaan World Press Photo. 

 
Gambar 2 

The lost souls of Kabul 
Fotografer: James Nachtwey 

Sumber : 
(https://time.com/3776778/the-lost- 
souls-of-kabul-photographs-by-james- 

nachtwey/, diakses pada Rabu, 24 
Februari 2021 pukul 23.20 WIB) 

 

Karya foto James Nachtwey 

dipilih sebagai tinjauan serta acuan 

dalam membuat karya. Kesamaan 

karya Nachtwey dengan karya yang 

akan dibuat yaitu dalam penerapan 

foto hitam-putih dan konten foto yang 

bercerita. Perbedaannya yaitu 

terdapat pada lokasi, objek, 

permasalahan yang diangkat, dan 

konsep. Pada karya Nachtwey 

mengacu dari segi pengambilan 

gambar dan penerapan warna foto 

hitam-putih. 

Landasan penciptaan 

mencakup teori-teori yang dapat 

memperkuat ide serta konsep 

penciptaan karya. Penciptaan karya 

tugas akhir menerapkan teori fotografi 

cerita dan foto hitam putih. 

Fotografi Cerita 

Foto merupakan dokumen yang 

memuat data visual, dimana 

dokumentasi menjadi fungsi dari 

dasar fotografi. Foto cerita termasuk 

bagian dalam foto dokumenter karena 

didalamnya bercerita tentang hal-hal 

disekeliling kita, yang membuat kita 

berfikir tentang dunia beserta 

kehidupannya. Foto cerita mampu 

menyampaikan pesan yang kuat, 

membangkitkan semangat, 

menghadirkan perasaan haru, 

menghibur, hingga memancing 

perdebatan. 

Foto cerita merupakan 

rangkaian penyajian dari foto. 

Menurut Wijaya (2016:14), foto cerita 

adalah pendekatan bercerita dengan 

menggunakan beberapa foto dan 

tambahan teks untuk menjelaskan 

konteks atau latar belakang. Foto 

cerita memiliki sajian yang beragam 

https://time.com/3776778/the-lost-souls-of-kabul-photographs-by-james-nachtwey/
https://time.com/3776778/the-lost-souls-of-kabul-photographs-by-james-nachtwey/
https://time.com/3776778/the-lost-souls-of-kabul-photographs-by-james-nachtwey/
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menjadi beberapa kelompok yaitu 

berbentuk deskriptif (descriptive) yang 

sangat dokumenter, naratif (narrative), 

dan foto esai (photo essay). 

Foto cerita dengan bentuk 

deskriptif paling banyak dibuat karena 

sederhana dan dapat menampilkan 

hal-hal yang menarik dari sudut 

pandang fotografer yang menawarkan 

keleluasan dalam menyusun urutan 

foto. Sebuah foto cerita tentunya akan 

lebih menarik bersamaan dengan 

pengambilan gambar lebih variatif. 

Menurut Wijaya dalam bukunya yang 

berjudul Photo Story Handbook: 

Panduan Membuat Foto Cerita 

(2016:52-59), elemen foto cerita 

berguna untuk editing dan menyusun 

tata letak. Elemen-elemen tersebut 

adalah overall yaitu pemotretan 

dengan cakupan lebar yang biasanya 

digunakan sebagai foto pembuka. 

Medium, berisi foto yang berfokus pada 

seseorang atau grup yang berguna 

untuk mempersempit cakupan cerita. 

Foto medium mendekatkan pembaca 

kepada subjek cerita. Detail (close up), 

yaitu satu bagian yang difoto secara 

dekat, bias berupa tangan, kulit, atau 

bagian dari perkakas. Portrait 

merupakan foto tokoh atau karakter 

utama dalam cerita. Ekspresi dalam 

potret ditampilkan melalui mimic dan 

sorot mata. Tujuannya utamanya 

untuk mengidentifikasi wajah tokoh 

utama. Interaction, berisi hubungan 

antarpelaku dalam cerita. Memuat 

interaksi tokoh dengan lingkungan, 

baik secara fisik, emosi (psikologis), 

maupun profesional. Kedalaman 

emosi pada bagian ini bias berupa 

bahasa tubuh (gesture). Signature, inti 

cerita yang sering kali disebut momen 

penentu (decisive moment). Berupa 

foto yang berisi rangkuman situasi, 

yang memuat seluruh elemen cerita. 

Sequence, foto-foto (lebih dari satu) 

tentang “how to”,  yang 

menggambarkan bagaimana subjek 

mengerjakan  sesuatu secara 

berurutan. Clincher, situasi akhir atau 

kesimpulan yang menjadi penutup 

suatu cerita. 

Foto cerita yang dimaksudkan 

dalam pembuatan karya penciptaan 

tugas akhir ini adalah menerapkan 

pendekatan dokumenter. Menurut 

Wijaya (2018:3), foto dokumenter 

dalam Documentary Photography: The 

Life Library of Photography (1972) 

disebut sebagai gambaran dunia nyata 

oleh fotografer yang intens 

mengkomunikasikan hal penting yang 

akan dipahami pembaca. Berbicara 

tentang hal-hal di sekeliling kita 

fotografi dokumenter membuat kita 

berfikir tantang dunia dan 

kehidupannya. Sbastian Salgado 

seorang fotografer dokumenter berasal 

dari Brasil menyebutkan bahwa 

sebagai ekspresi ideologi aktivis 

(fotografer) atau garis yang 
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menghubungkan realitas yang 

berbeda dari manusia di seluruh 

dunia. Bercerita menngenai hal-hal di 

sekeliling kita, yang membuat kita 

berpikir tentang dunia dan 

kehidupannya. 

Foto Hitam Putih 

Dinamis dengan gradasi hitam 

ke putih terang atau disebut dengan 

zone system akan semakin menambah 

makna tersendiri dari sebuah foto 

merupakan kesan dari foto hitam 

putih. Sebuah gambar mungkin akan 

sangat mudah untuk dipahami dalam 

hitam dan putih tanpa adanya suatu 

pemahaman yang terkadang 

membingungkan dengan warna itu 

sendiri. “Black and white captures life 

so well. Better than any other medium” 

(Hitam putih menangkap kehidupan 

begitu baik, lebih baik daripada media 

yang lain.), Clement Cooper dalam 

Wulandari dan Maryani (2017: 58). 

Visualisasi karya foto dengan nuansa 

warna hitam putih merepresentasikan 

kehidupan dengan sangat baik. 

Pemilihan warna hitam putih 

bertujuan untuk membuat foto lebih 

menarik, dengan mempertimbangkan 

ketajaman, kekontrasan, pencahaya- 

an, dan latar belakang untuk 

mendapatkan hasil foto yang sesuai 

dengan ide penciptaan serta dapat 

menyampaikan pesan yang ingin 

disampaikan kepada pemerhati. 

Konsep    perwujudan     dalam 

pembuatan karya skripsi tugas akhir 

ini yaitu menerapkan foto cerita 

dengan nuansa hitam putih. 

Diharapkan pesan yang dimaksudkan 

dapat terrealisasikan dengan baik, 

karena foto hitam putih selalu 

menciptakan suasana hati yang intim, 

menampilkan visual berkesan 

dramatis dan memeperkuat pesannya. 

“….fotografi sebagai wahana dalam 
berkomunikasi, dan mengutarakan 
realitas. Realitas yang bukan 
sekedar senyum di depan kamera. 
Tetapi lebih dari itu. Dan 
kemampuannya dalam mengatur 
subyek, menampilkan realitas 
sebenarnya dalam sebuah imaji, 
mendekatkan keintiman antara 
subyek foto dengan orang-orang 
yang melihat, menampilkan sisi 
sosial, karakter personal, ekspresi, 
sampai kepada kehidupan nyata 
yang menjadi anugerah untuknya 
dan bagian dari sejarah fotografi.” 
(Destiadi, 2015: 29) 

 

Fotografi  hitam  putih 

digambarkan sebagai bentuk 

kemurungan. Akan tetapi tidak 

sepenuhnya benar, karena sesuatu 

tentang jangkauan nada, warna hitam 

yang kaya dan kontras yang dalam, 

hanya menarik secara psikologis. 

Namun hal tersebut memberikan 

kesan tersendiri dari sebuah foto yang 

menciptakan hubungan emosional, 

membuat mata berhenti untuk 

melihat-lihat dan memperhatikan 

lebih seksama. Menurut Kartika dan 

Perwira (2004:5) benda-benda yang 

dicerap dengan penglihatan berupa 

keindahan bentuk dan warna secara 

kasat mata merupakan keindahan 
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dalam artian terbatas atau sempit. 

Keindahan visual yang akan 

ditampilkan dalam perwujudan 

sebuah karya dua dimensi ini, 

nantinya akan diwujudkan dengan 

elemen-elemen foto cerita. 

Selain itu, foto dalam hitam dan 

putih mempermudah dalam penyam- 

paian informasi yang dimaksudkan 

oleh fotografer yang tentunya disertai 

dengan keterangan foto. Keterangan 

pada sebuah foto akan membantu 

penikmat untuk mencerna pesan foto 

tersebut. Keterangan foto atau yang 

lebih dikenal dengan caption dalam 

fotografi dokumenter merupakan hal 

penting untuk menghindari penafsiran 

yang salah terhadap karya yang 

disajikan. Keterangan foto juga 

digunakan sebagai direct kepada 

penonton untuk tetap mengikuti alur 

cerita yang dibuat. Menurut Soedjono 

(2007:41) dalam buku Pot Pourri 

Fotografi menyatakan bahwa suatu 

karya fotografi bisa bernilai sebagai 

suatu narrativetext karena cara 

menampilkannya yang disusun 

berurutan secara serial sehingga 

memberikan kesan sebuah cerita yang 

berkesinambungan antara gambar 

satu dengan gambar yang lain. 

 
METODE PENCIPTAAN 

Proses penciptaan karya 

fotografi diperlukan suatu metode 

yang dijabarkan ke dalam tahap-tahap 

secara rinci. Proses perwujudan 

sebuah karya fotografi disebut sebagai 

proses kreatif, selain sebagai upaya 

merepresentasikan  apa   yang 

dikehendaki juga untuk mewujudkan 

karya seni yang  dapat 

dipertanggungjawabkan. Berikut 

metode penciptaan yang digunakan 

dalam proses penciptaan karya. 

Pertama, observasi merupakan 

salah satu metode pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif, yaitu 

melakukan penelitian langsung di 

lapangan dengan cara mengamati 

perilaku dan aktivitas individu atau 

masyarakat di lokasi penelitian. 

“Observasi (observation) merupakan 

teknik atau pendekatan untuk 

mendapatkan data primer dengan cara 

mengamati langsung datanya” 

(Jogiyanto, 2010:89). Observasi di 

lapangan dilakukan secara langsung, 

observasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui 

mengamati aktivitas para santri, 

situasi atau keadaan di dalam 

pesantren, serta subjek. Selain itu, 

observasi  dilakukan  untuk 

menentukan konsep pengambilan 

gambar, pencahayaan, dan latar 

belakang untuk menciptakan foto. 

Pemilihan topik dilakukan 

untuk menyempitkan ruang 

pembahasan masalah dalam 

penciptaan karya foto cerita ini. Topik 

merupakan  sebuah pokok 
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pembicaraan dalam diskusi, ceramah, 

karangan, dan sebagainya (KBBI, 

2014:1207). Topik penciptaan karya 

foto cerita ini adalah “Santri Pondok 

Pesantren Tasawuf Underground 

dalam Fotografi Cerita”. 

Menurut Djiwandono (2015:27), 

“Studi pustaka merupakan pengkajian 

beberapa sumber pustaka (yang 

umumnya terdapat di perpustakaan) 

yang terkait dengan variabel-variabel 

utama atau topik sebuah penelitian.” 

Mengumpulkan informasi data yang 

berhubungan dengan masalah 

penelitian yaitu dari sumber buku- 

buku, laman dalam internet, gambar- 

gambar, serat-serat, dan karya-karya 

fotografi yang dapat dijadikan acuan 

beserta literasinya. Dalam hal ini 

dilakukan pengumpulan informasi 

lebih banyak melalui jejaring sosial 

dari pada buku, dikarenakan 

kurangnya buku-buku yang 

membahas mengenai anak punk atau 

Tasawuf Underground secara detail. 

Kedua,  eksplorasi  dilakukan 

guna untuk mendapatkan hasil foto 

yang diinginkan  serta  data  yang 

sesuai.   a. Membangun   kedekatan 

terhadap subjek untuk mendapatkan 

karya yang terlihat natural dan apa 

adanya   dalam   membuat  fotografi 

dokumeter. Melalui pertemuan secara 

rutin  serta   komunikasi  intens 

digunakan  untuk membangun 

kedekatan emosional antara fotografer 

dengan subjek penciptaan; b. 

Pengumpulan data yang dilakukan 

dengan berbagai metode seperti 

wawancara, observasi, serta studi 

pustaka. Kegiatan inti dalam 

pengumpulan data mencakup 

pengamatan, sehingga memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. Proses 

pengumpulan data mengenai santri 

Tasawuf Underground dilakukan 

dengan melakukan wawancara kepada 

informan dalam bentuk sebuah 

pertanyaan kepada orang yang 

berkompeten di bidangnya, serta 

perbincangan dengan beberapa santri 

yang sudah lama berada di pesantren 

atau menjadi anggota Tasawuf 

Underground tersebut. 

Ketiga, Proses eksperimentasi 

dilakukan saat pemotretan di 

lapangan yaitu dengan menggunakan 

berbagai fitur yang disediakan 

kamera. Selain itu juga 

mengeksplorasi dengan menerapkan: 

a. Pemilihan ISO yang digunakan 

sangat tergantung pada kondisi dan 

situasi saat subjek akan difoto. Dalam 

pembuatan karya digunakan rentang 

ISO beragam, mulai dari 100-12800. 

Penggunaan ISO tinggi kemungkinan 

akan dilakukan untuk mendapatkan 

foto yang lebih dramatis dan estetik.; 

b. Ruang tajam atau depth of field 

adalah wilayah ketajaman gambar 

yang dapat ditangkap lensa dan 

terekam dalam film atau sensor digital 



13 

 

 

kamera (Gani dan Ratri, 2013:33). 

Ruang tajam sendiri ditentukan oleh 

pemilihan diafragma pada kamera, 

jarak kamera dengan objek, focal 

length maupun proses editing. Ruang 

tajam sangat mempengaruhi focus of 

interest pada karya foto.; c. Editing, 

setelah foto diseleksi kemudian diolah 

menggunakan perangkat lunak 

pengolah  gambar. Pengolahan 

dilakukan hanya sebatas level, 

kontras, gelap-terang, dan cropping 

menyesuaikan dengan konsep yang 

telah ditentukan. Pengolahan 

dilakukan tanpa mengurangi maupun 

menambah unsur-unsur lain dalam 

proses editing. 

 
PEMBAHASAN 

Peta Jalan Pulang merupakan 

gagasan dari Ustadz Halim Ambiya, 

yang    berisi     tentang  program 

pengembalian jalan pulang seseorang 

yang  runtuh   akan  keimanannya 

terhadap Tuhan dengan memberikan 

pendidikan rohani dan rasa tanggung 

jawab   akan  kehidupannya.  Halim 

Ambiya    atau   akrab dipanggil Pak 

Ustadz adalah pemilik pondok Tasawuf 

Underground yang  didirikan tahun 

2012. Berawal dari sebuah dakwah di 

sosial media, kemudian memberdaya- 

kan anak-anak punk yang mungkin 

memiliki stigma kehidupan buruk dan 

tak menentu dalam menata kehidupan. 

Para santri yang tinggal di 

pesantren ini hampir semua pernah 

mengonsumsi narkoba dan minuman 

alkohol. Seperti Bintang (21), sejak 

berumur 9 tahun ia sudah menjadi 

punkerdan menikah diumur 18 tahun, 

memiliki seorang anak dan kemudian 

harus cerai. Setelah menjadi santri, dia 

memiliki pekerjaan sebagai karyawan 

laundry yang merupakan salah satu 

usaha  dari   Tasawuf    Underground. 

Begitupun dengan Pongky dan Wadoy 

yang sekarang menjadi mahasiswa di 

salah satu Universitas di Tangerang 

Selatan,   serta  Deny   yang  menjadi 

pegawai di perusahaan mebel. Setelah 

berada   dipondok,   mereka   merasa 

menemukan    jalan     pulang    dan 

menggenggam peta yang menunjukkan 

arah yang seharusnya dituju sebagai 

manusia     ciptaan     Tuhan     yang 

bertanggungjawab akan kehidupannya. 

Dulu    mereka     semangat 

menghafalkan hal-hal yang berkaitan 

dengan    punk,   sekarang antusias 

belajar menghafal Al-Quran, gerakan 

salat dan bacaannya. Namun, Peta 

Jalan Pulang   seperti    yang    dicita- 

citakan tidaklah mudah dipahami dan 

diikuti,      butuh   kesabaran    dan 

ketelatenan  untuk    memahaminya. 

Seperti para santri yang kadang juga 

tidak mulus dalam memahami dan 

mengikuti petanya. Hawa nafsu yang 

seharusnya dapat ditahan, akhirnya 

dituruti     karena  muncul     kembali 

permasalahan    dalam    kehidupan 
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mereka. Meski demikian, niatan tetap 

melekat pada diri mereka untuk terus 

berusaha memahami arahan yang 

diberikan, untuk kembali ke jalan 

sebagai manusia seutuhnya yang 

bertanggungjawab kepada Tuhan dan 

kehidupan dapat diraih. Semua ini 

hanya waktu yang dapat menjadi saksi. 

 

Foto 1 
Halaman Ruko Pondok Pesantren 

2021 
30 cm x 45 cm 

Cetak Digital pada Kertas Foto 
 

Wadoy (31) sedang menyapu 
halaman depan ruko yang dijadikan Pondok 
Pesantren Tasawuf Underground, yang 
beralamat di Jl. RE. Martadinata Blok C 
No.27, Ciputat, Tangerang Selatan, Banten. 
Ruko tersebut disewa oleh Ust. Halim 
untuk kegiatan belajar-mengajar yang lebih 
intens. Biaya penyewaan ruko tersebut 
dibantu oleh para donatur yang bersifat 
pribadi. (30/7/2021) 

Karya foto pertama berbentuk 

tunggal menunjukkan bangunan ruko 

Pondok Pesantren Tasawuf 

Underground yang terletak di salah satu 

jalan utama di Ciputat. Menjadi 

pembuka untuk mengawali cerita 

Pondok Pesantren Tasawuf 

Underground. Pondok Pesantren 

Tasawuf Underground yang semula 

kegiatan belajar mengajinya di fly over 

Tebet, kini telah menyewa sebuah ruko 

yang berada di Ciputat sejak tahun 

2019 dibantu oleh para donatur. 

Dikarenakan sedang mengalami 

pandemi Covid-19, Ustadz Halim 

Ambiya berhenti melakukan kegiatan 

belajar mengaji di fly over Tebet. Hal 

tersebut demi keamanan para santri 

yang kini sudah menetap di Pondok 

Pesantren Tasawuf Underground. 

Foto  tunggal tersebut 

bermaksud untuk menunjukkan lokasi 

Pondok Pesantren Tasawuf 

Underground   dengan suasana 

lingkungan sekitar. Pengambilan foto 

tersebut menggunakan ISO 200 dengan 

f/11 pada focal length 14mm. Elemen 

foto cerita yang diterapkan pada foto 

tersebut yaitu overall, untuk 

memperlihatkan lokasi serta keadaan 

Pondok Pesantren Tasawuf 

Underground. Sudut pengambilan 

gambar eye level diterapkan untuk 

mendapatkan kesan penikmat foto, 

melihat secara langsung. 
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Foto 2 
Belajar Menulis Arab 

2021 
30 cm x 45 cm 

Cetak Digital pada Kertas Foto 

 
Eboy (41, atas) terlihat sedang 

menulis arab yang menjiplak dari kitab Al- 
Qur’an. Kegiatan belajar menulis arab 
tersebut tidak ada jadwal pasti untuk 
harinya, tetapi dilakukan setelah 
menunaikan Shalat Ashar. Angga (25, 
bawah) tengah belajar  menulis  Arab 
sebuah hadist dengan menggunakan 
smartphone-nya untuk mencari di internet 
(bawah). Pembelajaran ilmu hadist dan 
menulis arab ini dilakukan di lantai dua 
Ruko Pondok Pesantren Tasawuf 
Underground, yang bertujuan sebagai 
pegangan hidup mereka 
kedepannya.(26/7/2021) 

 

Pada karya foto ke-2 ini 

berbentuk seri yang meyuguhkan 

kegiatan santri sedang belajar menulis 

arab dan menulis hadist di Pondok 

Pesantren Tasawuf Underground. Foto 

pertama (atas) Bang Eboy dan foto 

kedua (bawah) Angga. Mereka berdua 

belum lama memasuki Pondok 

Tasawuf Underground ini. Bang Eboy 

sudah satu tahun menjadi santri 

Tasawuf Underground, sedangkan 

Angga baru masuk pada pertengahan 

bulan Mei 2021 setelah lebaran. 

Dulunya Angga pernah mengikuti 

pengajian Tasawuf Underground 

sewaktu masih berada di fly over 

Tebet, namun karena belum tertanam 

keyakinan yang kuat dia pun kembali 

ke jalanan. Sekarang Angga sudah 

menetap sebagai santri Tasawuf 

Underground dan tidak kembali ke 

jalanan. 

Foto tersebut dibuat seri untuk 

menampilkan santri baru di Pondok 

Tasawuf Underground dengan 

pengambilan gambar selective focus. 

Pengambilan foto pertama (atas) 

menggunakan ISO 1600 dan f/3.5 

pada focal length 14 mm. Elemen foto 

cerita yang diterapkan pada foto 

tersebut yaitu medium dan detail. 

Elemen foto cerita medium diterapkan 

dengan sudut pengambilan frog eye 

view (atas). Detail diterapkan pada 

Angga untuk memperlihatkaan 

aktivitas yang sedang dilakukan santri 

secara lebih dekat, dengan ISO 1600 

dan f/3.5 pada focal length 14 mm 

untuk memunculkan detail pada 

kegiatan belajar menulis Arab. 

 

Foto 3 
Menghafal Nama-Nama Malaikat 

2021 
30 cm x 45 cm 

Cetak Digital pada Kertas Foto 
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Bintang (20) sedang mencoba 
menggoyahkan konsentrasi Mygent (19) 
yang sedang menghafalkan urutan nama- 
nama malaikat. Kegiatan tersebut 
merupakan salah satu metode 
pembelajaran menghafal bagi para santri 
Tasawuf Underground yang susah untuk 
menghafalkan bacaan-bacaan doa beserta 
artinya. Waktu pembelajarannya 
dilakukan setelah melakukan salat Isya, 
proses belajar mengajar tersebut 
dilakukan di lantai dua yang merupakan 
ruang belajar mengajar. (21/6/2021) 

 

Karya foto ke-3 berbentuk 

tunggal menyajikan santri Tasawuf 

Underground yang sedang menghafal- 

kan nama-nama malaikat. Mygent 

(kanan) sedang menghafalkan nama- 

nama malaikat dan Bintang (kiri) 

sedang bercanda gurau untuk 

mengganggu konsentrasi Mygent. 

Gangguan tersebut dianggap hanya 

sebagai sebuah hiburan bagi para 

santri dan Pak Ustadz untuk 

menambah suasana keakraban dalam 

pondok. Mygent baru memasuki 

Pondok Pesantren  Tasawuf 

Underground pada awal bulan Juni. 

Dulu ia pernah bersekolah di pondok 

pesantren dengan segala macam 

aturan yang dirasa mengekangnya, 

namun akhirnya keluar karena tidak 

betah ditambah kurang harmonisnya 

hubungan Mygent kepada orang 

tuanya yang membuat dirinya merasa 

nyaman dengan lingkungan 

kehidupan  dijalanan.   Setelah 

mengenal   Pondok  Tasawuf 

Undergorund, kini ia betah tinggal di 

pondok tersebut. 

Proses penciptaan karya foto ini 

diambil menggunakan lensa standar 

14-42 mm untuk memperlihatkan 

suasana kegiatan di ruang belajar 

tersebut, dengan mengandalkan 

pencahayaan available light, 

menggunakan ISO 800 dengan f/8 

pada focal length 14mm. Elemen foto 

cerita yang digunakan adalah medium, 

bermaksud untuk mempersempit 

ruang foto sehingga pemirsa seakan- 

akan berada di depan santri tersebut 

dengan didukung sudut pengambilan 

gambar eye level. 

 

Foto 4 
Kembulan 

2021 
30 cm x 45 cm 

Cetak Digital pada Kertas Foto 

 

Para santri sedang makan bersama di 
Pondok Pesantren Tasawuf Underground. 
Sudah menjadi hal biasa bagi mereka yang 
pernah hidup dijalanan sebagai punker. 
Salah satu kebiasaan mereka yang masih 
terbawa hingga ke pondok yaitu makan 
dalam satu tempat untuk  membangun 
rasa kebersamaan. (6/6/2021) 
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Karya foto ke-4 menceritakan 

tentang suasana ketika makan 

bersama di Pondok Pesantren Tasawuf 

Underground. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa kebiasaan ketika hidup 

dijalanan masih melekat, yaitu makan 

bersama dalam satu wadah. Bagi 

mereka, hal tersebut salah satu cara 

untuk mengekspresikan rasa 

kekeluargaan dan kebersamaan waktu 

masih hidup di jalanan. Kebiasaan 

positif inilah yang masih mereka bawa 

hingga ke pondok pesantren, tidak ada 

perbedaan antara siapapun dalam hal 

kekeluargaan maupun kebersamaan. 

Di pondok pesantren inilah tidak ada 

kecanggungan untuk menjalin sebuah 

kekeluargaan. Dalam hal masak 

memasak pun biasanya dilakukan 

secara bergantian. 

Foto tersebut bermaksud untuk 

menunjukkan sikap kekeluargaan 

yang masih melekat. Pengambilan foto 

menerapkan ISO 400 diafragma f/7.1 

pada focal length 14 mm. Elemen foto 

cerita yang diterapkan pada foto 

tersebut yaitu detail. Sudut 

pengambilan gambar high angle 

diterapkan untuk mendapatkan kesan 

penikmat foto terlibat secara 

langsung. 

 

 

Foto 5 
Masih Berbaur 

2021 
30 cm x 45 cm 

Cetak Digital pada Kertas Foto 
 

Wadoy sedang duduk di trotoar sambil 
memegang alat musik yang terbuat dari 
pralon. Tidak lupa ia bersilaturrahmi 
kepada teman-temannya yang  dulu 
pernah hidup sebagai punker. Punkers 
memang identik dengan kebersamaan dan 
juga tidak jauh dari hal mengkonsumsi 
minuman beralkohol, namun  wadoy 
sudah berhenti menjadi  seorang 
peminum. Wadoy kini mencoba mendaftar 
sebagai mahasiswa di salah satu 
universitas di Tangerang. (31/7/2021) 

 

Pada foto ke-5 merupakan foto 

penutup yang menceritakan tentang 

keadaan santri Tasawuf Underground 

yang masih mau bergaul dengan 

teman-temannya dulu sewaktu masih 

menjadi punker. Widy Nophanza yang 

biasa disapa Wadoy sedang bersenda 

gurau bersama anak punk Karang 

Tengah. Walaupun Wadoy berada di 

lingkungan teman-teman yang masih 

mengonsumsi alkohol dan obat- 

obatan, dia tidak tertarik sama sekali 

untuk melakukannya lagi, karena 

sudah tidak ingin memiliki kebiasaan 

yang buruk dan kini telah memiliki 

dasar ilmu agama yang sudah 
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diajarkan oleh Pak Ustadz. Boleh 

menjadi punker tetapi bukan berarti 

harus mengkonsumsi obat-obatan, 

minum-minuman beralkohol dan 

tidak beriman. 

Karya foto penutup ini 

menceritakan tentang salah satu 

santri yang masih terjun ke jalanan 

untuk menyambangi temen- 

temannya. Memanfaatkan cahaya 

matahari sebagai pencahayaan utama 

dan lampu kilat sebagai cahaya 

pendukung, menggunakan ISO 200 

dengan f/3.6 pada focal length 14-16 

mm. Elemen foto cerita yang 

digunakan adalah clincher yang 

menggambarkan situasi akhir dalam 

rangkaian foto cerita kehidupan 

mantan punk yang sedang berproses 

mencari jalan pulang. 

 
SIMPULAN 

Objek penciptaan karya tugas 

akhir yaitu kehidupan anak punk 

yang tinggal di Pondok Pesantren 

Tasawuf Underground beralamat di Jl. 

RE. Martadinata, Ciputat, Tangerang 

Selatan, Banten, dengan menerapkan 

elemen foto cerita dalam setiap 

pengambilan gambar atau penciptaan 

karya. Pemilihan fotografi dokumenter 

menjadi media untuk menyajikan 

cerita yang realistis, karena hal 

tersebut yang menjadikan foto 

dokumenter sebagai jembatan sarana 

untuk menyampaikan informasi 

penting kepada banyak orang. 

Penciptaan karya fotografi ini 

menampilkan potret para santri 

Tasawuf Underground, aktivitas di 

dalam dan luar Pondok Pesantren, 

aktivitas santri yang masih kembali ke 

jalanan, dan kebiasaan-kebiasaan di 

jalanan yang masih terbawa hingga 

menjadi santri Tasawuf Underground. 

Penggunaan elemen-elemen foto cerita 

diterapkan untuk memberikan 

visualisasi bervariasi, yang 

memudahkan fotografer dalam 

merangkai foto cerita. 

Dalam membentuk rangkaian 

foto cerita telah diaplikasikan elemen- 

elemen foto cerita pada karya-karya 

foto guna mendapatkan foto-foto yang 

variatif dan sesuai dengan ide 

penciptaan yang diinginkan. Elemen- 

elemen foto cerita berupa overall, 

medium, detail, portrait, intereaction, 

signature, sequence, dan clincher telah 

teraplikasikan pada foto-foto yang 

kemudian dirangkai dalam sebuah 

foto cerita. Aspek teknis dan 

keindahan telah diterapkan untuk 

mendapatkan foto cerita yang memiliki 

kesan indah dengan penerapan foto 

hitam putih. 

Nuansa foto hitam putih dituju- 

kan untuk lebih dapat menyampaikan 

realita sosial. Pemilihan warna hitam 

putih bertujuan untuk membuat foto 

lebih menarik, dengan memper- 

timbangkan ketajaman, kekontrasan, 
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pencahayaan, dan latar belakang 

untuk mendapatkan hasil foto yang 

sesuai dengan ide penciptaan serta 

dapat menyampaikan pesan yang 

ingin disampaikan kepada pemerhati. 

Setiap karya-karya yang 

diciptakan memiliki tujuan dan 

maksud yang jelas serta memiliki 

perencanaan yang matang untuk 

menghasilkan timbal balik yang 

diinginkan oleh pencipta melalui 

karya-karya foto yang dipamerkan. 

Penguasaan teknik fotografi sangat 

penting untuk memperoleh hasil yang 

memuaskan dalam segala kondisi 

lingkungan dan pencahayaan, akan 

tetapi membangun sebuah chemistry 

kepada subjek dan lingkungan 

menjadi sangat penting untuk 

mendapatkan visualisasi yang sesuai 

pesan yang ingin disampaikan. 

Kendala-kendala yang dihadapi 

selama proses penciptaan karya yaitu 

keterbatasan alat dikarenakan biaya 

yang minim. Harus bisa  menguasai 

diri dan mengimbangi komunikasi 

dengan baik terhadap para santri yang 

notabenenya mantan punk, karena 

kebiasaan-kebiasaan hidup di jalanan 

terkadang masih terbawa walaupun 

sudah tinggal di Pondok Pesantren 

Tasawuf Underground. Harus bisa 

menolak untuk mengeluarkan uang 

kepada anak punk walaupun sekedar 

rokok ataupun minuman keras (di luar 

Pondok Pesantren). 
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